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ABSTRAK

KAJIAN POTENSI EROSI DI DAERAH ALIRAN SUNGAI

BABON MENGGUNAKAN PERMODELAN GeoWEPP

Oleh:

Dimas Jalu Setyawan NIM: 14.B1.0045

Revangga Dandha Pratama NIM: 14.B1.0086

Pada waktu intensitas curah hujan yang tinggi di daerah Kabupaten Semarang, air
yang terdapat dalam Sungai Babon sempat meluap, sehingga meyebabkan
tergenangnya sebagian wilayah yang berdekatan dengan aliran sungai Babon. Hal
ini memiliki banyak faktor yang salah satunya yaitu erosi dan sedimen yang
dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji  potensi erosi di daerah aliran
sungai Babon, dengan menggunakan permodelan Geospatial Interface for Water
Erosion Prediction Project (GeoWEPP). Hasil dari permodelan tersebut yaitu
besarnya laju erosi dan persebaran erosi di daerah penelitian. Periode prediksi erosi
pada penelitian ini yaitu pada tahun 2006 – 2015. Data yang dibutuhkan dalam
pengoprasian GeoWEPP yaitu Digital Elevation Model, data iklim, data
penggunaan lahan, dan data jenis tanah. Berdasarkan dari proses GeoWEPP pada
daerah aliran Sungai Babon menghasilkan laju erosi sebesar 36,1 ton/ha/th dan hasil
sedimen sebesar 26075,2 ton/th. Hasil laju erosi yang dihasilkan dibagi dengan laju
erosi wajar mendapatkan indeks Tingkat Bahaya Erosi (TBE) sebesar 3,6 atau
termasuk TBE sedang. Berdasarkan peta persebaran erosi yang dihasilkan, daerah
yang mengalami laju erosi terbesar pada daerah Ungaran. Hal tersebut dikarenakan
termasuk daerah dataran tinggi dan memiliki nilai kelerangan tinggi.

Kata kunci: Erosi, Daerah Aliran Sungai, GeoWEPP
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ABSTRACT

STUDY OF EROSION POTENTIAL IN BABON RIVER AREA

USING GeoWEPP MODEL

By:

Dimas Jalu Setyawan NIM: 14.B1.0045

Revangga Dandha Pratama NIM: 14.B1.0086

At the time of the high intensity of rainfall in Semarang Regency, the water
contained in the Babon River had overflowed, resulting in flooding of parts of the
area adjacent to the Babon river flow. This matter has many factors, there are
erosion and sediment produced. This study aims to study erosion potential in the
Babon Watershed, using the Geospatial Interface for Water Erosion Prediction
Project (GeoWEPP) modeling. The results of the modeling are the amount of
erosion rate and erosion distribution in the study area. The erosion prediction period
in this study is in 2006 - 2015. Data needed in GeoWEPP operation are Digital
Elevation Model, climate data, land use data, and soil type data. Based on the
GeoWEPP process in the Babon Watershed the erosion rate was 36.1 tons / ha /
year and the sediment yield was 26075.2 tons / year. From the results of the erosion
rate produced divided by the reasonable erosion rate get the Erosion Hazard Level
index (TBE) of 3.6 or including medium TBE. Based on the distribution of erosion
maps produced, the area experienced the greatest erosion rate in the Ungaran region.
This is due to the fact that it belongs to the highlands and has a high slope value.

Keywords: Erosion, Watershed, GeoWEPP
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